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INTISARI 

Grup Ki Ageng Ganjur adalah grup musik bernafas Islam yang terbentuk di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan memadukan Istrument Barat, Gamelan, dan permainan 

gaya Timur Tengah, nama Ki Ageng Ganjur diambil berdasarkan saran dan petunjuk dari 

almahrum Gus Dur yang merujuk pada nama seorang pembantu setia Sunan Kalijaga 

bernama Syekh Abdurrahman yang terkenal dengan sebutan Ki Ageng Ganjur sebagai 

seorang panglima kerajaan Demak dan pemberi semangat dalam setiap perjuangan 

pasukannya dengan membunyikan Gong Ganjur (berbentuk seperti gong gamelan 

Jawa)untuk memanggil dan mengumpulkan masyarakat, ketika Kanjeng Sunan Kalijaga 

akan memberikan wejangan dan ceramah. Musik merupakan wahana auditif  yang universal, 

sehingga tidak dapat di intervensi untuk suatu kepentingan ataupun selera. Musik merupakan 

titik puncak dari sebuah proses dimana pemusik atau pencipta menyerahkan seluruh daya 

akal dan rasa menghidupkan suatu realitas sosial, budaya, politik, dan ekonomi. Musik hadir 

sebagai media dalam daya ungkap, daya kritis, serta ajaran moral yang tinggi. 

Tema yang diangkat dalam pertunjukan grup Ki Ageng Ganjur adalah religi dengan 

ketentuan yang ada pada religi agama Islam, kesan religi yang nampak terdapat pada 

pengolahan syair, musik, dan masyarakat pendukungnya, keunikan dari segi instrumentasi 

grup Ki Ageng Ganjur adalah dari pembuatan gamelan dengan susunan nada yang dapat 

membentuk nadaminor Zigana, pengolahan nada dari gamelan ini akan mempermudah grup 

Ki Ageng Ganjur untuk memainkan nada dengan nuansa Timur Tengah yang membuat 

kesan Religi Islam semakin kuat pada setiap penggarapan lagu Ki Ageng Ganjur.Grup KAG 

memiliki pengalaman pentas yang tinggi terutama sebagai alternatifpertunjukan seni di 

Pondok Pesantren NU, relasi dari berbagai instansi membuat eksistensi grup KAG bertahan 

hingga sekarang. 

. 

 

Kata kunci: Eksistensi, Grup Ki Ageng Ganjur, Religi, Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebijaksanaan para Wali Songo dalam menyiarkan agama Islam di pulau 

Jawa ini dengan menggunakan media yang sudah ada di kalangan masyarakat Jawa 

pada waktu itu, yaitu wayang dan gamelan. Gamelan itu sendiri diiringi dengan lagu-

lagu yang diubah secara islami dengan perpaduan nilai sastra jawa yang halus 

kepribadianya. Semangat para Wali akan jihad serta kecintaan akan budaya dan 

kesenian Islam menjadikan seni sebagai media dakwah secara halus dan sangat 

diterima dengan baik oleh masyarakat, lagu religi mulai diperkenalkan oleh Wali 

songo sebagai syiar agama Islam di Indonesia.
1
  

Lagu “Tombo Ati” dan “Ilir-ilir”  merupakan syair yang diciptakan oleh 

Sunan Bonang dan sangat dikenal oleh masyarakat,
2
 terutama di Jawa. Semangat 

para Wali kembali menyala pada zaman modern, lagu “Tombo Ati” dan “Ilir-ilir” 

kembali di populerkan oleh para seniman seperti Opick dan Emha Ainun Nadjib 

(Cak Nun), dari sekian banyak aransement ulang oleh para seniman, grup musik KI 

Ageng Ganjur merupakan salah satu grup musik indie label asal Yogyakarta yang 

ikut melestarikan lagu “Tombo Ati” dan “Ilir-ilir”, serta terus berkarya dengan lagu-

lagu religi sebagai sarana syiar islam melalui seni musik. 

Tercatat dari 1996 hingga sekarang KI Ageng Ganjur (KAG) masih terus 

produktif berkarya, KAG sampai sekarang tampak masih produktif, selain masih 

                                                 
1
 Sutiono, Pribumisasi Islam Melalui Seni-Budaya Jawa  (Yogyakarta: Insan Persada, 2010), 

7. 
2
 Indriya R. Dani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta Merefleksi Iman 

Menuju Kebaikan Universal (Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 2010), 5. 
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terus menghasilkan karya-karya baru, pementasan-pementasan dengan skala lokal, 

serta nasional juga masih mereka lakukan. Grup KAG pun sudah merambah ke 

dalam panggung-panggung pertunjukan Internasional seperti halnya di Arab Saudi 

sebagai salah satunya. Semangat KAG yang lain ialah keberhasilan KAG untuk terus 

bertahan mengikuti perkembangan jaman, salah satunya ialah dengan melakukan 

pemanfaatan teknologi . Kesadaran akan pentingnya teknologi  merupakan suatu hal 

yang signifikan bagi siapa saja, terutama di era sekarang dimana ketergantungan 

akan teknologi serta informasi media telah menjadi sebuah kebutuhan pokok, 

menyentuh hampir setiap kehidupan masyarakat kontemporer. 

 Globalisasi yang mempengaruhi pergerakan ilmu pengetahuan dan teknologi 

begitu cepat dengan kecanggihanya dalam mempermudah informasi, yang dapat 

mempegaruhi  aspek ekonomi dan kultur suatu bangsa, termasuk beberapa jenis 

musik islami yang ada di Indonesia, beberapa grup musik mengalami modernisasi 

budaya seperti pengkolaborasian antara musik tradisi Indonesia dengan musik Barat,
3
 

seperti grup KAG yang memakai instrument Barat sebagai bentuk kreativitas 

kesenimanya. KAG merupakan grup musik yang memilih percampuran budaya dari 

Barat, Timur Tengah dan Jawa dalam pengaplikasian karya-karyanya. 

 KAG adalah bentuk kesenian Islam dari IAIN Sunan Kalijaga (sekarang 

bernama UIN Sunan Kalijaga), pada dasarnya merupakan suatu jaringan musikal dari 

beberapa orang, yang merupakan ungkapan kegelisahan spiritual. Grup musik KAG 

membawa nilai-nilai estetis religi yang bergetar agung dari suara Islam, yang 

disampaikan lewat sebuah konsep nada, ada misi untuk saling mengingatkan dan 

                                                 
3
 Taufik Abdullah, Islam dan kebudayan dulu, kini dan esok (bandung: pustaka bandung, 

1993),  80. 
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mengajak untuk berbenah diri terhadap keberadaan diri pribadi kepada sesama dan 

kepada Tuhan Al-Khaliq. Musik religi memiliki pesan yang lugas mengenai baik-

buruk, hitam-putih dan keimanan terhadap Tuhan Al-Khaliq. Alunan nada-nada baik 

yang berbentuk lagu dapat dianggap sihir karena dapat membawa emosi manusia 

kedalam suasana dari makna yang terkandung dalam musik. 

 Lagu merupakan uraian nada-nada yang dapat membangkitkan perasaan 

seseorang, dengan mendengarkan lagu orang dapat merasa bahagia, dengan 

mendengar lagu orang merasa sedih, merasa semangat, dan juga dapat merasa 

terhibur, lagu mampu membangkitkan kenangan yang lampau serasa kembali datang, 

dan sebaliknya lagu juga dapat membawa alam pikir manusia menuju kearah masa 

depan atau masa yang akan datang.
4
 

Musik dapat hadir dalam bentuk apa saja menggunakan berbagai medium dan 

tatanan, umat Islam kaum sufi utamanya menempatkan musik sebagai sarana yang 

penting untuk menuju makrifat “ulah Tuhan”. Kaum sufi tidak memandang bahwa 

agama adalah dogma yang ortodoks namun agama adalah sesuatu yang memerlukan 

kajian dan telaah menuju kesempurnaan, serta dibutuhkan pula pendekatan filosofi, 

untuk mencari hakikat kebenaranya, dalam pencarian manusia akan agama, seni dan 

filsafat merupakan kenyataan yang harus dihadapi manusia ketika hendak 

bersentuhan dengan seni maupun agama dengan bertualangan pada dunia perenungan 

dan perasaan yang dalam tentang rahasia pribadi, rahasia semesta, sampai pada 

pencarian pada Sang Khaliq yang merupakan rahasia kegaiban terbesar yang akal 

dan pikiran saja tidak akan sampai melaui hakikat tersebut diatas. 

                                                 
4 Indriya R. Dani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta Merefleksi Iman 

Menuju Kebaikan Universal (Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 2010),  2. 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



4 

 

Ada suatu sisi yang dapat dilihat dan didengar oleh indera dalam musik, 

namun ada sisi lain yang menyimpan kandungan makna dibalik apa yang didengar 

dan dirasa oleh manusia. Musik dengan irama dan nyanyian mampu menimbulkan 

keterharuan-keterharuan dan kerinduan. Keberadaan seperti itulah musik menempati 

kedudukan sebagai sesuatu yang hakikat dan makrifat yang hanya dapat dipahami 

lewat penghayatan kalbu baik musik yang instrumental maupun bersyair. Kenyataan 

yang menarik dalam grup musik KAG ini adalah proses kreatif, yaitu syair dengan 

muatan dakwah kedalam nyanyian pujian-pujian, mengenai musiknya sendiri itu 

tidak semata-mata untuk tujuan eksperimental musikal, namun sebagai media untuk 

memperoleh takaran yang sesuai dalam rangka menemukan harmoni atau keberadaan 

antara musik dan dakwah itu sendiri. 

 Dapat diperoleh gambaran bahwa antara musik dan dakwah mempunyai 

kedudukan yang sepadan, maka kehadiran instrument musik diharapkan tidak 

sekedar menjadi sumber bunyi, namun merupakan upaya memadukan antara dakwah 

dan musik supaya mampu membentuk struktur makna dan pesan, sebab 

bagaimanapun dakwah tidak lepas dari pesan, melalui pesan tersebut mencoba untuk 

merefleksikan kegelisahan spiritual dan kegelisahan sosial, dalam grup musik KAG, 

pesan yang ingin disampaikan adalah ajakan untuk saling mengingatkan pribadi 

masing-masing baik kepada sesama maupun kepada Tuhan. 

Seni Islam melahirkan dimensi-dimensi kenyataan karya sebagai pengeluaran 

keindahanya, dalam rangka mencari keridho’an Ilahi, Islam menghendaki agar 

berseni itu dengan akhlak Islam, mestilah mengandung akhlak yang mulia, dan seni 
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merupakan refleksi agama pada kebudayaan.
5
 Seni merupakan bagian dari 

kebudayaan, dalam Islam tidak dilarang, sejauh tidak meninggalkan AL-Quran dan 

Hadist, oleh sebab itu Islam diharapkan menjadi roh dari seni yang dapat 

membangun akhlak manusia untuk kepentingan dunia dan akhirat.  

Setiap musik religi memang menyentuh, entah dari mana rangsangan yang 

timbul, tetapi semua mengarah pada getaran hati dan iman seseorang tersebut. Ajaran 

agama mengarah pada satu titik, yaitu arah ke jalan manusia untuk berbuat baik 

kepada alam maupun sesamanya, dengan media musik menambah nilai ketika nada 

dapat didengar oleh semua orang dan dicerna karena sudah diketahui musik 

merupakan  bahasa universal. 

 Meskipun keadaan musik di Indonesia  termakan oleh perusahaan industri 

musik yang mengatur pasar (mayor label), namun keberadaan musik religi tetap 

dibutuhkan manusia untuk  ingin merenung dan mendekatkan diri pada Sang 

Pencipta. 

Kekayaan dalam proses kesenian grup KAG tak lepas dari pengembangan 

musik tradisional Jawa, Melayu dan Islam, seperti apa adanya Indonesia yang banyak 

dipengaruhi banyak budaya, adanya kolaborasi antara instrument musik pentatonis 

dengan diatonis sampai saat ini merupakan perkembangan yang baru dalam 

keberadaan musik-musik religi yang ada di Indonesia. 

 

 

 

                                                 
5
 Indriya R. Dani & Indri Guli, 15. 
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B. Rumusan masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas maka timbul permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah eksistensi grup musik KI Ageng Ganjur Yogyakarta? 

2. Bagaimana bentuk dan fungsi grup musik KI Ageng Ganjur Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan berbagai pertanyaan yang telah 

dirumuskan di atas. Pertama menjelaskan bentuk kreatifitas dan eksistensi KAG. 

Kedua menganalisis bentuk dan fungsi musikalnya. 

Manfaat dari penelitian ini memiliki dua dimensi, yang pertama adalah 

manfaat teori dan manfaat praktis. Manfaat teoritis yang  diharapkan adalah sebagai 

sumbangan informasi dalam kaitan pemahamaan terhadap proses kreatifitas musik 

yang terjadi pada era globalisasi terhadap instrument gamelan Jawa, serta diharapkan 

mampu menjadi sebuah refrensi bagi perkembangan ilmu Etnomusikologi khususnya 

di Indonesia,  begitu juga harapan kepada disiplin ilmu Etnomusikologi ini agar 

benar-benar dapat menunjukan keunggulanya, dimana disiplin ini sangat tepat 

digunakan untuk mencermati berbagai fenomena musik, baik permasalahan yang ada 

dalam budaya lama maupun baru. Manfaat praktis adalah melalui pemahaman yang 

lebih jelas terhadap perkembangan musik kreatif, diharapkan dapat memberikan 

khasanah pengetahuan yang nantinya dapat digunakan sebagai acuan para seniman 

dan musisi dalam proses pengkaryaan. 
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D. Tinjauan Pustaka 

 Tinjauan pustaka dibutuhkan untuk mendukung penulisan melalui skripsi 

penelitian ini, maka peneliti kiranya mencari beberapa isi buku yang kiranya 

berhubungan untuk  memperjelas arah penelitian menuju pemahaman secara utuh, 

berikut beberapa sumber pustakanya : 

 Sigit Andri Purnomo, Syiar Dan Syair Analisis Atas Pentas dan Lagu-Lagu 

KI Ageng Ganjur Yogyakarta (Skripsi S-1 Universitas Islam Negeri Yogyakarta 

Sunan Kalijaga, 2006). Berupa penulisan skripsi pertama yang menggunakan obyek 

KI Ageng Ganjur Yogyakarta yang terdapat di Fakultas Dakwah, Jurusan 

Komunikasi Dan Penyiaran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Membantu mengenali aspek Syiar dan Syair secara Islami grup KI 

Ageng Ganjur Yogyakarta. Tulisan didalamnya akan dicantumkan dalam tulisan dan 

untuk pengembangan penelitian yang berjudul “Eksistensi Grup KI Ageng Ganjur 

Yogyakarta”. 

 Istilah, Aspek- Aspek Terapeutik Musik Religius (studi pada pengalaman 

musisi KI Ageng Ganjur Yogkakarta (Skripsi S-1 Universitas Islam Negeri 

Yogyakarta Sunan Kalijaga, 2007). Berbentuk Penulisan tugas akhir berupa skripsi 

Fakultas Dakwah, Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga. Kajian didalamnya membantu untuk melengkapi dan memberikan 

refrensi dalam bentuk penulisan ataupun ide yang dikembangkan dalam penulisan 

skripsi yang berjudul “Eksistensi Grup KI Ageng Ganjur Yogyakarta”. 

 Indriya R. Dani & Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta 

Merefleksi Iman Menuju Kebaikan Universal. (Jakarta: PT. Elek Media Komputindo, 
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2010). Buku ini mengkaji beberapa perkembangan musik religi didalam negeri, serta 

berbagai permasalahan posisi musik religi yang masih menyandang musik dengan 

skala musiman, beberapa contoh grup musik religi dari luar negeri pun diberikan,  

beberapa contoh membuktikan ternyata budaya setempat juga berpengaruh besar 

terhadap bentuk musik religi yang diciptakan, dengan genre yang beragam namun 

tetap bernafas religi. Banyak informasi tentang komparasi musik religi  dari berbagai 

grup musik di dunia dipaparkan dalam buku ini. 

 Madya Sidi Gazalba, Islam dan Kesenian :Relevansi Islam dan Seni Budaya. 

(Jakarta: Pustaka AL-Husna, 1988). Bahasan yang tercakup dalam buku ini meliputi 

konsep budaya sekularisme, falsafah islam tentang kebudayaan, kedudukan seni 

dalam kebudayaan, falsafah islam tentang kesenian, seni islam, lintasan seni umat 

islam dan seni sebagai dakwah melalui saluran dakwah, pandangan, tulisan, 

pandang-dengar. Menjadi refrensi segar diingat bahwa dalam Islam sendiri terdapat 

keluwesan dalam berkarya melalui musik dakwah dan lain-lain. 

 Taufik Abdullah, Islam dan Kebudayan Dulu, Kini dan Esok. (Bandung: 

Pustaka Bandung, 1993). Buku ini merupakan kumpulan dari diskusi yang 

membahas tentang ekpresi estetik Islam di Indonesia, tradisi dan inovasi keislaman 

dalam kebudayaan Indonesia,  pandangan, Islam dan masa depan peradaban dunia, 

Islam dan masa depan peradaban dunia: permasalahan globalisasi dan kultural, 

muslimat Indonesia ditengah era budaya global, kesemuanya adalah festival tentang 

kebudayaan khas kaum muslimin Indonesia yang terangkum dalam Festival Istiqal 

1991. 
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 Sumarsam, Gamelan: Interaksi Budaya dan Perkembangan Musikal Di Jawa  

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003). Dalam buku ini Sumarsam sebagai pengamat 

musik-budaya, belajar banyak tentang pentingya fungsi musik dalam masyarakat 

sejak zaman Hindhu-budha kemudian bergerak masuknya Islam, kolonial, Jepang, 

Cina peranakan. Sehingga menyebabkan periode kepesatan perkembangan budaya, 

seperti menjelaskan luwesnya orang Indonesia terhadap budaya asing yang masuk 

terutama pada pengembangan permainan Gamelan Jawa. 

Allan P.Merriam, The Antropology of Musik. (Chicago: Northwestern 

University Press, 1964). Buku ini mengemukakan fungsi musik yang berhubungan 

dengan masyarakat pendukungnya, unsur kebudayaan masyarakat sebagai sarana 

untuk memenuhi kebutuhan yang ada serta dalam mencapai tujuan tertentu, selain itu 

juga menjelaskan 10 fungsi musik yang diantaranya sebagai berikut: pengungkapan 

emosional, kepuasan estetis, sebagai hiburan, sarana komunikasi, persembahan 

simbolis, respon fisik, sebagai keserasian norma masyarakat, pengukuhan 

isntitusional dan upacara agama, sarana kelangsungan dan stabilitas kebudayaan, dan 

fungsi integritas masyarakat. 

Dieter Mack, Sejarah Musik Jilid IV. (Yogyakarta: Pusat Musik Liturgi, 

2009). Buku ini membahas tentang musik di Indonesia setelah tahun 1945 pada 

bagian XI, dan mengkategorikan menjadi 9 jenis musik Indonesia setelah tahun 

1945, untuk kemudian dipilah dari kategori tadi, mana saja yang sesuai dengan grup 

Ki Ageng Ganjur. 

Ralf von Appen, On the Aesthetic Of Popular Musik. (Musik Therapy Today: 

Online 1 April Vol. 3 (1)). Jurnal ini membahas mengenai unsur estetika pada musik 
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popular, pembagian unsur estetika ini terdiri dari estetika kontemplasi, estetika 

korespondensi dan estetika imajinasi, berdasar pada asumsi Falf Von Appen, ketiga 

estetika tadi akan dipilah untuk dimasukan penjelasanya tentang apa saja yang 

ditangkap oleh audiens maupun player Ki Ageng Ganjur berdasarkan karya lagu Ki 

Ageng Ganjur.  

  Rahayu Supanggah, ed, Etnomusikologi, Seri Bacaan. (Yogyakarta 

Yayasan Bentang Budaya, 1995). Beberapa artikel yang penting ditulis oleh 

Etnomusikolog seperti Alan P.Merriam, K.A Groulay, Barbara Krader, dan George 

List, dalam buku ini berguna untuk mengenal tahap awal terhadap pengertian, 

perkembangan, pendekatan, batasan dan cara kerja yang dilakukan etnomusikolog, 

dalam melakukan studi musik dalam budaya yang menjadi sasaranya. 

 

E. Metode Penelitian 

 Metode deskriptif analitis digunakan dalam penelitian ini. Deskripsi artinya 

pemaparan atau penggambaran objek dan dalam hal ini secara tertulis serta 

diungkapkan secara jelas, terperinci, dan apa adanya, sedangkan analisis merupakan 

penguraian, atau penjabaran suatu permasalahan yang dirinci atas beberapa bagian, 

dan menelaah hubungan antar bagian  tersebut untuk memperoleh pengertian yang 

tepat dan pemahaman arti secara keseluruhan, sehubungan dengan hal itu maka 

penelitian ini bersifat kualitatif, artinya memotret objek apa adanya dan apa yang 

dikatakan nara sumber sesuai dengan realitas yang ada dilapangan. 
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1. Penentuan Materi 

Yogyakarta merupakan kota seniman sekaligus pelajar, banyaknya kegiatan seni 

yang tiada henti melalui berbagai kegiatan dari penyelenggara banyak pihak dari 

pelajar, seniman dan masyarakat luas yang mencintai seni, terlebih arus pendatang 

dari berbagai daerah yang kian meramaikan suasana Yogyakarta juga menyebabkan 

fenomena sosial yang kompleks, serta mengarah pada banyaknya perubahan yang 

terjadi di masyarakat, oleh karena itu pengumpulan data lapangan perlu ditentukan 

pada batasan materi agar tidak meluas. 

a. Penentuan Obyek 

KI Ageng Ganjur merupakan obyek yang menarik baik musikal dan sepak 

terjangnya, terlebih lagi lokasi yang tidak jauh dari peneliti. Jadi memudahkan dan 

menekan biaya berlebih untuk peneliti. 

b. Penentuan Lokasi 

Bertepatan dengan lokasi peneliti dan obyek yang berada di Yogyakarta, 

basecamp komunitas ini bertempat di Jl. Tegalsari 1 c Rt. 005/31 Banguntapan 

Bantul Yogyakarta, namun sekarang sudah habis kontrak dan sekarang dalam 

pencarian lokasi untuk basecamp lagi. 

c. Nara Sumber 

Pemilihan nara sumber diambil dari pelaku seni itu sendiri, dan pihak yang 

berhubungan dengan sejarah dan perjalanan kesenian tersebut seperti direktur, 

manager, komposer dan player dari KI Ageng Ganjur Yogyakarta. 
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2. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan dikumpulkan dengan metode sebagai berikut. 

a. Observasi 

Observasi dengan mendatangi direktur, manajer, composer dan layer KI 

Ageng Ganjur, agar mendapat pemahaman yang rinci dan jelas dalam penulisan 

skripsi ini. 

b. Wawancara  

Tanya jawab secara langsung dengan responden dari direktur, manager, 

composer dan player KI Ageng Ganjur Yogyakarta. 

c. Studi Pustaka 

Studi pustaka ini dilakukan di berbagai tempat 

1) Perpustakaan Institut Seni Indonesia 

2) Perpustakaan Pasca Sarjana ISI 

3) Buku-buku Pribadi 

4) Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi yang didapat oleh peneliti berupa rekaman wawancara serta 

beberapa video, mp3 serta arsip asli dari manager KI Ageng Ganjur Yogyakarta. 

e. Analisis Data 

Analisis secara rinci dari sejarah, bentuk musiknya, serta cara managerialnya. 
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F. Sistematika Penulisan 

 Hasil penelitian ini dilaporkan dalam bentuk skripsi yang terdiri dari lima bab 

sebagai berikut. 

BAB I : Pendahuluan, berisi Latar Belakang masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

penelitian, Tinjauan pustaka dan metode penelitian. 

BAB II : Bab ini membahas tentang eksistensi KI Ageng Ganjur, seperti bagaimana 

sejarah pembentukan, serta beberapa pengalaman pentas diberbagai tempat. 

BAB III : Dalam Bab ini membahas  bentuk dan fungsi grup musik KI Ageng 

Ganjur Yogyakarta di masyarakat, dan menganalisis bentuk musikal dan non 

musikal. 

BAB IV : Bab ini berisi kesimpulan dan saran sebagai penutup. 
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